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ABSTRAK 
Berkurangnya armada transportasi umum di Kota Pontianak yang disebabkan karena masyarakat lebih 
suka untuk menggunakan kendaraan pribadi, hal ini mengakibatkan terjadi kemacetan pada beberapa 
wilayah, sama halnya pada wilayah Kelurahan Tanjung Hulu Kecamatan Pontianak Timur. Oleh sebab 
itu, dilakukan sebuah penelitian untuk menghidupkan kembali alat transportasi massal atau 
menghadirkan moda transportasi baru seperti angkutan permukiman, dengan metode stated preference, 
dengan sampel sebanyak 235 sampel. Menggunakan empat paramater  atribut, yaitu :  tarif, fasilitas dan 
kenyamanan, waktu tunggu (headway) dan waktu tempuh. Berdasarkan hasil analisa yang diperoleh, 
pada option 1, option 3, option 4 dan option 6 menunjukan bahwa responden lebih memilih 
menggunakan kendaraan pribadi, pada option 2, option 5, dan option 7 menunjukan bahwa responden 
berimbang, namun pada option 8 menunujukan bahwa responden lebih memilih menggunakan angkutan 
permukiman, hal ini disebabkan karena semua atribut berlevel positif. Berdasaran pemodelan pemilihan 
moda transportasi didapatkan U(Ap-Kp) = 0.542-0.0003x∆X1+0.162x∆X2-0.040x∆X3-0.041x∆X4. Dan dari 
keempat atribut pemilihan moda transportasi dapat mempengaruhi pemilihan moda, atribut fasilitas dan 
kenyamanan menjadi atribut yang paling signifikan mempengaruhi utilitas pemilihan moda. 
 
Kata kunci : angkutan permukiman, logit binomial, moda transportasi 
 
ABSTRACK  
Reduced public transport fleet in Pontianak City caused by people preferring to use private vehicles, 
this resulted in congestion in several regions, as well as in the Tanjung Hulu Sub-District of East 
Pontianak District. Therefore, a study was carried out to revive mass transportation equipment or bring 
in new modes of transportation such as residential transportation with stated preference methods, with a 
sample of 235 samples. Using four attribute parameters, namely: rates, facilities and convenience, 
headway and travel time. Based on the results of the analysis obtained, on option 1, option 3, option 4 
and option 6 show that respondents prefer to use private vehicles, on option 2, option 5, and option 7 
shows that respondents are balanced, but on option 8 they indicate that respondents are more choosing 
to use residential transportation, this is because all attributes have a positive level. Based on 
transportation mode selection modeling, U(Ap-Kp) = 0.542-0.0003x∆X1+0.162x∆X2-0.040x∆X3-
0.041x∆X4. And from the four attributes of the choice of transportation mode can influence the choice of 
modes, facilities and comfort attributes are the attributes that most significantly affect the modal 
selection utility. 
Keywords : residential transportation, binomial logit, transportation modes 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Transportasi merupakan suatu kegiatan 
pemindahan barang (muatan) atau orang 
(penumpang) dari satu tempat ke tempat lain 
(Edward, 1988; Ofyar, 2003).  
Peningkatan  kebutuhan pergerakan manusia 
dan barang, akan menimbulkan tuntutan untuk 
menyediakan prasarana dan sarana agar 
pergerakan tersebut bias berlangsung dengan 
kondisi aman, nyaman dan lancer, serta 
ekonomis dari segi waktu, biaya, dan lain-lain. 
Lambat laun transportasi menjadi salah satu  
kebutuhan primer bagi manusia untuk menunjak 
kegiatan atau aktifitas sehari-hari. 
Perkembangan angkutan umum khususnya  
di Kota Pontianak dewasa ini semakain hari 
semakain berkurang, begitu pula pada Kelurahan 
Tanjung Hulu Kecamatan Pontianak Timur (BPS, 
2017). Hal ini disebabkan karena masyarakat 
lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi 
dari pada menggunakan angkutan umum. Akibat 
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dari kondisi perkembangan angkutan umum yang 
berkurang dan semakin bertambahnya kendaraan 
pribadi menyebabkan keadaan lalu lintas menjadi 
semakain padat dan menyebabkan kemacetan. 
Untuk mengatasi salah satu permasalahan lalu 
lintas seperti kemacetan salah satunya 
menghidupkan kembali alat transportasi massal. 
Penelitian inti bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana tanggapan masyarakat untuk 
menggunakan sarana moda transportasi baru 
seperti angkutan pemukiman di Kelurahan 
Tanjung Hulu Kecamatan Pontianak Timur. Dan 
mencari tahu apa saja faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi masyarakat untuk memilih 
menggunakan angkutan pemukiman di 
Kelurahan Tanjung Hulu Kecamatan Pontianak 
Timur. 
Permasalahan pada penelitian ini sebagai 
berikut : 
 Penelitian dilakukan pada wilayah di 
Kelurahan Tanjung Hulu Kecamatan 
Pontianak Timur. 
 Melakukan kuisioner kepada masyarakat 
untuk menggunakan angkutan pemukiman di 
Kota Pontianak khususnya pada Kelurahan 
Tanjung Hulu Kecamatan Pontianak Timur. 
 Data untuk analisi menggunakan teknik 
Stated Preference. 
 Model untuk pemilihan moda yang akan 
digunakan adalah model logit binomial. 
 Pada penelitian ini tidak merencanakan arah 
rute atau trayek angkutan. 
 Pada penelitian ini tidak merencanakan halte 
atau terminal. 
 Pada penelitian ini tidak merencanakan tarif 
yang akan digunakan. 
 Pada penelitian ini tidak merencanakan lebar 
jalan yang akan dilalui angkutan pemukiman. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Pengerian Pengangkutan 
Pengangkutan adalah usaha membawa, 
mengantar atau memindahkan orang atau barang 
dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Pengangkutan juga dapat diartikan sebagai 
pemindahan barang dan manusia dari tempat asal 
ke tempat tujuan (Edward, 1988; MKJI, 1997) 
Angkutan Umum 
Kendaraan umum atau angkutan umum 
adalah setiap kendaraan bermotor maupun 
kendaraan tidak bermotor yang disediakan untuk 
dipergunakann oleh umum dengan dipungut 
bayaran. Angkutan umum dapat berupa mobil 
penumpang, bus kecil, bus sedang bus besar, dan 
lain-lain (Edward, 1988) 
 
 
Pentingnya Angkutan Umum 
Banyaknya kendaraan pribadi berarti 
kemacetan yang semakin banyak di jalan. 
Semakin banyak masyarakat yang menggunakan 
kendaraan umum, maka semakin efektif pula 
penggunaan jalan raya. Dengan kata lain, 
kendaraan umum merupakan salah satu pemecah 
masalah terhadap kemacetan. 
Angkutan Permukiman 
Angkutan permukiman merupakan 
pelayanan angkutan tidak dalam trayek yang 
melayani dari kawasan permukiman ke beberapa 
titik tujuan pusat kegiatan (PMPRI 26, 2017). 
Ukuran dan Bentuk Identitas pada Mobil 
Bus / Mobil Penumpang yang Melayani 
Permukiman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  Letak Tulisan Angkutan 
Permukiman 
 
Gambar 2   Komposisi Tulisan Angkutan 
Permukiman 
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Angkutan Orang Dengan Kendaraan 
Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek 
Peraturan Menteri Nomor 26 Tahun 2017 
Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang 
Dengan Kendaraan Bermotor Umum Tidak 
Dalam Trayek, angkutan orang dengan kendaraan 
bermotor umum tidak dalam trayek merupakan 
angkutan yang dilayani dengan mobil penumpang 
umum dan mobil bus umum dalam wilayah 
perkotaan dan/atau kawasan tertentu atau dari satu 
tempat ke tempat lain, mempunyai  asal dan 
tujuan tetapi tidak mempunyai lintasan dan waktu 
tetap. 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 
2014 tentang Angkutan Jalan (PP 74, 2014) 
pelayanan angkutan orang dengan kendaraan 
bermotor umum tidak dalam trayek terdiri dari : 
 Angkutan orang dengan menggunakan taksi. 
 Angkutan orang dengan tujuan tertentu. 
 Angkutan orang untuk keperluan pariwisata. 
 Angkutan orang dikawasan tertentu. 
Pemilihan Moda (Moda Choice) 
Pemilihan moda merupakan suatu tahapan 
proses perencanaan angkutan yang bertugas 
dalam menentukan pembebanan perjalanan atau 
mengetahui jumlah (dalam arti proporsi) orang 
dan barang yang akan menggunakan atau 
memilih berbagai model transportasi yang 
tersedia untuk melayani suatu titik asal-tujuan 
tertentu, demi beberapa maksud perjalanan 
tertentu. Pemilihan moda sangat sulit 
dimodelkan, walaupun hanya dua buah moda 
yang digunakan (umum atau pribadi). Ini 
disebabkan oleh banyak faktor yang sulit 
dikuantifikasikan, misalnya kenyamanan, 
keamanan, keandalan atau ketersediaan mobil 
pada saat diperlukan. Pemilihan moda juga 
mempertimbangkan pergerakan yang 
menggunakan lebih dari satu moda dalam 
perjalanan  atau multimoda (Ofyar, 2003). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teknik Stated Preference 
Teknik Stated Preference merupakan 
pendekatan terhadap responden untuk mengetahui 
respon mereka terhadap suatu situasi yang 
berbeda. Masing-masing individu ditanya tentang 
respon mereka terhadap situasi yang diberikan 
dalam keadaan yang sebenarnya (bagaimana 
preferensinya terhadap pilihan yang ditawarkan). 
Kebanyakan Stated Preference menggunakan 
perancangan eksperimen untuk menyusun 
alternatif-alternatif yang disajikan kepada 
responden. 
Identifikasi Pilihan (Identification of 
Preference) 
Terdapat 3 (tiga) teknik/cara untuk mengetahui 
dan mengumpulkan informasi mengenai 
preference responden terhadap alternatif pilihan 
yang ditawarkan, yaitu : 
a) Ranking responses 
b) Rating techniques 
c) Choice experiment 
Analisa Data Stated Preference 
Teknik stated preference mendasarkan pada 
konsep indirect utility (utilitas tidak langsung). 
Nilai utilitas dapat diketahui dengan melakukan 
pengukuran terhadap atribut-atribut suatu produk 
yang diprediksikan memberikan nilai kepuasan 
terhadap produk tersebut. Bentuk umum utilitas 
suatu produk adalah merupakan model linier yang 
merupakan kombinasi dari berbagai atribut, 
seperti Persamaan 1: 
Ui = + + +......+  .......(1) 
Terdapat beberapa cara yang secara 
keseluruhan dapat menentukan komponen utiliti. 
Empat teknik analisis stated preference adalah : 
Naive atau Metode Grafik 
Naive atau metode grafik digunakan sangat 
sederhana dengan pendekatan yang didasarkan 
pada prinsip bahwa tiap level dari tiap atribut 
sering muncul sama-sama dalam desain 
Gambar 3   Bentuk dan Ukuran Huruf 
Angkutan Permukiman 
 
 
Gambar 4   Proses Pemilihan Dua Moda 
(Angkutan Umum Dan Mobil) 
 
 
Gambar 5   Proses Pemilihan Moda Untuk 
Indonesia 
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eksperimen tertentu, sehingga beberapa ciri 
utilitas (relatif) dari pasangan level atribut 
tersebut dapat ditentukan dengan menghitung 
rata-rata (mean) nilai ranking, rating atau choice 
setiap pilihan yang telah dimasukkan dalam level 
tersebut, dan membandingkan dengan rata-rata 
mean yang sama untuk level dan atribut lain. 
Analisa Monotonic Variance 
Metode ini menggunakan pendekatan yang 
digunakan untuk skala non metric. Metode ini 
sangat cocok untuk menganalisis data dalam 
bentuk ranking pilihan yang diperoleh dengan 
eksperimen Stated Preference. Akan tetapi kurang 
dapat diandalkan dalam hasil tes kesesuaian 
(goodness to fit) sehingga jarang digunakan. 
Metode Regresi 
Teknik regresi secara luas digunakan dalam 
pemodelan transportasi. Dalam penggunaan 
analisa Stated Preference, teknik regresi 
digunakan pada pilihan rating. Pengolahan data 
dilakukan untuk mendapatkan hubungan 
kuantitatif antara sekumpulan atribut dan respon 
individu. 
Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk 
persamaan linier sebagaimana Persamaan 2 
Y = + + +.......+  ........(2) 
Analisa Logit dan Probit 
Metode analisis yang diperkirakan, paling 
banyak digunakan dalam praktek adalah model 
Unit Probabilitas Logistik. Untuk membangun 
model probabilitas ini, perlu dibuat asumsi-
asumsi bahwa komponen random berdistribusi 
secara independen berdistribusi secara identik dan 
Mengikuti distribusi Gumbell. 
Elastisitas Pemilihan Moda 
Elastisitas model berkaitan dengan cara 
mengukur sensitivitas respon si pengirim terhadap 
variabel bebas dan khususnya untuk menentukan 
kebijakan berkaitan dengan variabel bebas yang 
ditinjau. Elastisitas ini terbagi dua, yaitu : 
a. Elastisitas Langsung (direct-elasticity) 
Elastisitas langsung mengukur persentase 
perubahan di dalam probabilitas memilih 
moda, sebagai hasil perubahan persenatse 
yang diberikan satu atribut di dalam fungsi 
utilitas moda tertentu. 
b. Elstisitas Silang (cross-elasticity) 
Elastisitas silang mengukur persentase 
perubahan di dalam probabilitas memilih 
moda sebagai hasil perubahan persentase yang 
diberikan pada suatu atribut di dalam fungsi 
utilitas alternatif moda yang ditentukan. 
Model Logit Binomial 
Pada model logit binomial pengambilan 
keputusan dihadapkan pada sepasang alternatif 
diskrit, dimana alternatif yang akan dipilih adalah 
yang mempunyai utilitas terbesar, utilitas dalam 
hal ini dipandang sebagai variabel acak (random). 
Model utilitas yang digunakan, dirumuskan 
sebagaimana Persamaan3 
Ui=a0+a1(∆X1)+a2(∆X2)+a3(∆X3)+a4(∆X4)… (3) 
Gambaram Umum Lokasi Penelitian 
Kelurahan Tanjung Hulu merupakan salah 
satu kelurahan yang berada pada wilayah 
Kecamatan Pontianak Timur, Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat, Indonesia. Kelurahan Tanjung 
Hulu memiliki luas wilayah 1,09 km2 dan 
memiliki jumlah penduduk 20.146 jiwa (BPS, 
2017). 
Pengambilan Data 
Data Primer meliputi : 
a. Melakukan Keusioner Stated Preference 
b. Keusioner Karakteristik Responden 
c. Kuesioner Stated Preference 
Data Sekunder berupa jumlah penduduk di 
Kelurahan Tanjung Hulu Kecamatan Pontianak 
Timur. 
Tahap Pengumpulan Data 
Penentuan jumlah sampel dilakukan survey 
pendahuluan dengan jumlah sampel minimal 30 
sampel. Kemudian dilakukan perhitungan jumlal 
sampel minimum menggunakan metode varian 
dan standar deviasi. 
Tabel 1 Perhitungan Varian dan Standar 
Deviasi Dari Variabel Penghasilan Rata-Rata 
Responden Dari Hasil Survey Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menghitung varian : 
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Menghitung standar deviasi : 
 
Menghitung jumlah sampel minimum : 
 
Dari hasil perhitungan diatas didapatkan 
jumlah sampel sebanyak 232 sampel. Untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi maka 
banyaknya jumlah sampel dari 232 sampel 
ditambah menjadi 235 sampel. 
 
 Pembuatan kuesioner  Stated Preference 
Sebelum melakukan survey utama, 
ditentukan dulu atribut-atribut yang akan 
ditanyakan kepada responden dan levelnya. 
 
Tabel 2  Peringkat Kepentingan Atribut 
Responden 
 
 
 
 
 
 
a) Atribut Tarif 
Tarif adalah jumlahuang yang harus 
dibayarkan oleh pengguna alat transportasi. 
b) Atribut Fasilitas dan Kenyamanan 
Fasilitas dan kenyamanan merupakan salah 
satu faktor pendukung yang sangat penting 
bagi pengguna alat transportasi. 
c) Atribut Waktu Tunggu (Headway) 
Waktu tunggu (headway) adalah jeda waktu 
keberangkatan dan kedatangan angkutan 
transportasi, diterminal, sub-sub terminal 
(bus stop), dan halte. Waktu tunggu dapat 
dilihat sebagai lama waktu bagi penumpang 
untu menuggu kedatangan angkutan 
transportasi selanjutnya. 
d) Atribut Waktu Tempuh 
Waktu tempuh adalah total waktu perjalanan 
yang dibutuhkan satu moda transportasi 
untuk menempuh perjalanan dari terminal 
asal hingga ke terminal tujuan atau lokasi 
tujuan. 
 
 
 
Tabel 3 Atribut Beserta Levelnya 
 
Tabel 4 Perbedaan Nilai Level Atribut 
 
 
Dari atribut yang ada beserta levelnya 
masing-masing, didapat 4 buah atribut dengan 
masing-masing 2 level. Dengan dimikian bila  
dikombinasikan, maka akan didapat : 
24 = 16 buah alternatif kombinasi 
Dari 16 buah alternatif kombinasi yang 
didapatkan dilakukan pengurangan kombinasi 
yang hanya akan terdiri dari 8 desain skenario, hal 
ini untuk mengantisipasi agar responden tidak 
jenuh dan bingung saat mengisi survey. 
Tabel 5 Kombinasi Perlakuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menentukan daerah penelitian 
Daerah penelitian dilakukan pada wilayah 
Kelurahan Tanjung Hulu Kecamatan Pontianak 
Timur. 
 Menentukan waktu penelitian 
Survey dilakukan pada waktu-waktu istirahat 
dan senggang masyarakat Kelurahan Tanjung 
Hulu Kecamatan Pontianak Timur, karena pada 
waktu-waktu tersebut masyarakat dapat 
memberikan waktunya sebentar untuk bersedia 
menjadi responden. 
 Pembagian keusioner 
Kuesioner pada survey penelitian ini 
dibagikan kepada masyarakat Kelurahan Tanjung 
Hulu Kecamatan Pontianak Timur. 
Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data primer yang diperoleh 
dari hasil survey kuesioner kepada masyarakat di 
wilayah Kelurahan Tanjung Hulu Kecamatan 
Pontianak Timur akan diklasifikasikan menurut 
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preferensi responden dan mentransformasi point 
rating menjadi skala numerik dalam bentuk 
tabulasi, kemudian dianalisa menggunakan 
metode Stated Preference dengan model logit 
binomial. Dari hasil analisa estimasi parameter 
tersebut akan ditabelkan berdasarkan nilai 
probabilitas. 
Tahap Analisis 
Secara garis besar analisa data dilakukan 
dengan beberapa tahapan, yaitu : 
a) Penentuan responden dengan cara Simple 
Random Sampling pada penduduk Kelurahan 
Tanjung Hulu. 
b) Penyebaran kuesioner Stated Preference. 
c) Analisis data yang diperoleh dari hasil survey 
lapangan dengan teknik Stated Preference 
dan metode logit binomial. 
Rencana Jadwal Penelitian 
Penelitan akan dilaksanakan di Kota 
Pontianak khususnya pada Kelurahan Tanjung 
Hulu Kecamatan Pontianak Timur.Waktu 
penelitian akan dilaksanakan setelah seminar 
sampai selesai perhitungan dan analisis dari data 
yang diperoleh, yaitu pada waktu istirahat dan 
waktu-waktu senggang penduduk di Kelurahan 
Tanjung Hulu Kecamatan Pontianak Timur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Survey Karakteristik Responden 
Adapun hasil survey karakteristik responden 
adalah sebagai berikut : 
a. Jenis Kelamin 
Responden lebih banyak adalah laki-laki, 
yaitu sebanyak 140 orang (59,57 %). 
b. Umur 
Rentang usia responden adalah usia 
produktif, yaitu pada usia 26-35 tahun 
sebanyak 63 orang (26,81 % dari total 
jumlah responden). 
c. Status 
Status responden lebih banyak yang 
sudah menikah, sebanyak 137 orang 
(58,30 % dari total jumlah responden). 
d. Pendidikan Terakhir 
Pedidikan terakhir responden lebih 
banyak SMA/sederajat, yaitu sebanyak 
65 orang (27,66 % dari total jumlah 
responden). 
e. Pekerjaan Penghasilan Rata-Rata 
Pekerjaan responden lebih banyak adalah 
pelajar/mahasiswa sebanyak 69 orang 
(29,36 % dari total jumlah responden). 
f. Alat Transportasi Yang Sering 
Digunakan 
Penghasilan rata-rata para responden 
yang tertinggi adalah kisaran Rp 2 
juta/2,5 juta sebanyak 62 orang (26,38 % 
dari total jumlah responden). 
g. Jumlah Perjalanan Sehari-Hari, Waktu 
Tempuh Perjalanan 
Alat transportasi yang sering digunakan 
oleh responden adalah kendaraan pribadi, 
yaitu sebanyak 112 orang (89,79 % dari 
seluruh total jumlah responden). 
h. Tujuan Perjalanan 
Perjalanan responden dalam satu hari 
yang paling banyak adalah 2-3 kali yaitu 
sebanyak 75 orang (31,91 % dari total 
jumlah responden). 
i. Alasan Memilih Moda Transportasi 
Waktu tempuh tempat tujuan responden 
yang lama adalah sekitar 15-20 menit 
yaitu sebanyak 75 orang (30,64 % dari 
total jumlah responden). 
Survey Stated Preference 
Survey Stated Preference dilakukan terhadap 
235 responden. Pengisian kuesioner Stated 
Preference menggunakan point rating dengan 
pilihan jawaban sebagai berikut : 1 = pasti pilih 
kendaraan pribadi, 2 = mungkin pilih kendaraan 
Gambar 5  Diagram Alir Penelitian 
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pribadi, 3 = pilihan berimbang, 4 = mungkin pilih 
angkutan permukiman, 5 = pasti pilih angkutan 
permukiman. 
Adapun hasil dari survey Stated Preference 
adalah sebagai berikut : 
a) Pada option 1 didaptkan hasil perhitungan 
point rating sebesar 28%, artinya responden 
memilih menggunakan kendaraan pribadi. 
b) Pada option 2 didaptkan hasil perhitungan 
point rating sebesar 55%, artinya pilihan 
responden berimbang antara menggunakan 
kendaraan pribadi atau angkutan 
permukiman. 
c) Pada option 3 didaptkan hasil perhitungan 
point rating sebesar 32%, artinya responden 
memilih menggunakan kendaraan pribadi. 
d) Pada option 4 didaptkan hasil perhitungan 
point rating sebesar 21%, artinya responden 
memilih menggunakan kendaraan pribadi. 
e) Pada option 5 didaptkan hasil perhitungan 
point rating sebesar 51%, artinya pilihan 
responden berimbang antara menggunakan 
kendaraan pribadi atau angkutan 
permukiman. 
f) Pada option 6 didaptkan hasil perhitungan 
point rating sebesar 30%, artinya responden 
memilih menggunakan kendaraan pribadi. 
g) Pada option 7 didaptkan hasil perhitungan 
point rating sebesar 56%, artinya pilihan 
responden berimbang antara menggunakan 
kendaraan pribadi atau angkutan 
permukiman. 
h) Pada option 8 didaptkan hasil perhitungan 
point rating sebesar 82%, artinya responden 
memilih menggunakan angkutan 
permukiman. 
Tabel 6 Nilai Transformasi Skala Simetris 
 
 
 
 
 
 
 
 
Table 7 Rekapitulasi Hasil Pemodelan Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendekatan Regresi Linier 
Persamaan regresi linier nya adalah sebagai 
berikut : 
• Y = a0 + b1. X1 + b2. X2 + b3. X3 + b4. X4 
           = 0.542 – 0.0003 x1 + 0.162 x2 – 0.040  
     x3 – 0.041 x4 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
maka model utilitas pemilihan moda adalah 
sebagai berikut : 
• U(Ap-Kp) =   0.542-0.0003x∆X1+0.162x  
      ∆X2-0.040x∆X3-0.041x∆X4 
dimana : 
∆X1 = Selisih  biaya  perjalanan  antara  
angkutan  permukiman  dengan kendaraan 
pribadi. 
∆X2 = Selisih  tingkat  fasilitas  dan  
kenyamanan  yang  tersedia  antara angkutan 
permukiman dengan kendaraan pribadi. 
∆X3 = Selisih   waktu  menunggu  kedatangan  
dan  mengangkut  antara angkutan permukiman 
dengan kendaraan pribadi. 
∆X4 = Selisih  waktu  tempuh  perjalanan  
antara  angkutan permukiman dengan kendaraan 
pribadi. 
Grafik Pemilihan Moda 
Grafik pemilihan moda merupakan 
hubungan antara probabilitas pemilihan moda 
dengan selisih nilai utilitas antara dua pilihan 
moda, semakin tinggi nilai selisih utilitas, maka 
semakin besar peluang seseorang memilih salah 
satu moda yang menurut mereka lebih 
menguntungkan. 
Tabel 8  Utilitas dan Probabilitas Model 
Angkutan Permukiman dan Kendaraan 
Pribadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6  Grafik Pemilihan Moda Angkutan 
Permukiman dan Kendaraan 
Pribadi 
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Dari grafik pemilihan moda pada model 
utilitas dan probabilitas angkutan permukiman 
dan kendaraan pribadi menunjukan bahwa 
probabilitas pemilihan angkutan permukiman dan 
probabilitas pemilihan kendaraan pribadi 
seimbang. 
Validasi Model Dengan Hasil Uji Statistik 
Maksud dari validasi adalah untuk menguji 
tingkat kepercayaan (reliability) terhadap model 
yang didapat, yaitu dengan mengukur 
kemampuannya dalam mengestimasi nilai utilitas 
pemilihan moda. 
Table 9  Nilai Parameter Statistik pada Model 
 
Pengujian Terhadap Keofisien Regresi 
Secara Parsial (t-test) 
Penentuan nilai t-kritis dalam pengujian 
hipotesa terhadap koefisien regresi ditentukan 
dengan menggunakan tabel distribusi normal 
dengan memperhatikan level of significance ( α ) 
dan degree of freedom (v) = n-(k+1), dimana n = 
jumlah observasi dan k = jumlah atribut. 
• Nilai level of significance ( α ) = 0,01 = 
1% 
• Jumlah observasi > 120 
• Jumlah atribut k = 4, diperoleh nilai t-
kritis = ±2,326 
Dengan acuan nilai t-kritis, maka dengan 
memperhatikan nilai t-stat pada Tabel 9, 
disimpulkan sebagai berikut : 
a) Nilai konstanta pada model sangat signifikan 
memepengaruhi utilitas pemilihan moda (t-
stat > 2,326). 
b) Atribut tarif secara umum memiliki nilai 
yang sangat signifikan mempengaruhi utilitas 
pemilihan moda (t-stat > ±2,326). 
c) Atribut fasilitas dan kenyamanan menjadi 
atribut yang paling signifikan mempengaruhi 
utilitas pemilihan moda, yang ditunjukkan 
dengan  nilai t-stat yang paling besar pada 
model. Hal ini berarti besar kecilnya 
perubahan pada baik buruknya ketersediaan 
fasilitas dan kenyamanan akan 
mempengaruhi utilitas dari pemilihan moda 
(t-stat > 2,326). 
d) Atribut waktu tunggu (headway) secara 
umum juga memiliki nilai yang sangat 
signifikan mempengaruhi utilitas pemilihan 
moda (t-stat > ±2,326). 
e) Atribut waktu tempuh secara umum juga 
memiliki nilai yang sangat signifikan 
mempengaruhi utilitas pemilihan moda (t-
stat > ±2,326). 
Pengujian Pengaruh Atribut Secara 
Bersama (F-test) 
Penentuan nilai F-kritis dalam pengujian 
hipotesa terhadap koefisien regresi ditentukan 
dengan menggunakan tabel distribusi normal 
dengan memperhatikan level of significance ( α ) 
dan degree of freedom (v) = n-(k+1), dimana n = 
jumlah observasi dan k = jumlah atribut. 
• Nilai level of significance ( α ) = 0,01 = 
1% 
• Jumlah observasi > 120 
• Jumlah atribut k = 4, diperoleh nilai t-
kritis = ±3,32 
Dari Tabel  9 dapat simpulkan bahwa nilai F-stat 
model lebih besar dari F-kritis sehingga seluruh 
atribut secara simultan mempengaruhi utilitas 
pemilihan moda. 
Pengukuran Persentase Pengaruh Semua 
Atribut (r2) 
Persentase pengaruh semua atribut 
terhadap utilitas pemilihan moda ditunjukkan oleh 
besarnya koefisien determinasi (r2), dengan nilai 
r2 model adalah 0,532, yang berarti pengaruh 
semua atribut terhadap perubahan utilitas adalah 
53,248% dan sisanya 46,752% dipengaruhi oleh 
atribut lain yang tidak dipertimbangkan dalam 
pemodelan ini. 
Elastisitas Model 
Elastisitas model diperlukan untuk megukur 
persentase perubahan probabilitas pemilihan 
moda sebagai akibat berubahnya persentase pada 
suatu atribut tertentu didalam fungsi utilitas pada 
masing-masing model. 
Tabel 10 Nilai Rata-rata Atribut Moda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 11 Nilai Utilitas dan Probabilitas Model 
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Tabel 12 Elastisitas Langsung (Direct Elasticity) 
 
 
 
 
Tabel 13 Elastisitas Silang (Cross Elasticity) 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 12 dan Tabel 13 dapat dilihat 
bahwa : 
1. Pada elastisitas langsung, nilai atribut 
Fasilitas dan Kenyamanan, Waktu Tunggu 
(Headway) dan Waktu Tempuh lebih kecil 
dibandingkan elastisitas silang, artinya 
probabilitas pemilihan moda pada atribut 
tersebut tidak lebih sensitif terhadap 
pengaruh perubahan atribut. Tetapi atribut 
Tarif memiliki nilai lebih besar dibandingkan 
elastisitas silang, artinya probabilitas 
pemilihan moda pada atribut ini lebih sensitif 
terhadap pengaruh perubahan atribut. 
2. Pada elastisitas silang, nilai atribut Fasilitas 
dan Kenyamanan, Waktu Tunggu (Headway) 
dan Waktu Tempuh lebih besar dibandingkan 
elastisitas langsung, artinya probabilitas 
pemilihan moda pada atribut tersebut lebih 
sensitif terhadap pengaruh perubahan atribut. 
Tetapi atribut Tarif memiliki nilai lebih kecil 
dibandingkan elastisitas langsung, artinya 
probabilitas pemilihan moda pada atribut ini 
tidak lebih sensitif terhadap pengaruh 
perubahan atribut. 
Sensitifitas Model Terhadap Perubahan 
Atribut Tarif 
 
 
 
 
 
Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa 
semakin besar selisih perbedanaan tarif, maka 
semakin kecil probabilitas untuk memilih 
menggunakan angkutan permukiman. 
Sensitifitas Terhadap Perubahan Atribut 
Fasilitas dan Kenyamanan 
 
 
 
 
Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa garis 
pada grafik menuju arah positif, maka 
probabilitas untuk memilih menggunakan 
angkutan permukiman semakin besar. Dan atribut 
ini merupakan atribut yang sangat sensitif 
terhadap pemilihan moda. 
Sensitifitas Terhadap Perubahan Atribut 
Waktu Tunggu (Headway) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa 
kemiringan garis menunjukkan arah negatif, maka 
semakin besar probabilitas untuk memilih 
menggunakan angkutan permukiman. 
 
Gambar 7  Grafik Sensitifitas Terhadap 
Atribut Tarif 
 
 
Gambar 8  Grafik Sensitifitas Terhadap 
Atribut Fasilitas dan Kenyamanan 
 
 
Gambar 9  Grafik Sensitifitas Terhadap 
Atribut Waktu Tunggu  
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Sensitifitas Terhadap Perubahan Atribut 
Waktu Tempuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa 
semakin besar selisih perbedaan waktu tempuh, 
maka semakin kecil probabilitas untuk memilih 
menggunakan angkutan permukiman. 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Empat atribut moda transportasi sebagai 
parameter, yaitu : Tarif, Fasilitas dan 
Kenyamanan, Waktu Tunggu (Headway) dan 
Waktu Tempuh. 
2. Delapan desain skenario kombinasi 
perlakuan untuk membuat desain kuesioner 
stated preference. Dan dari hasil survey 
keusioner stated preference yang dilakukan 
kepada masyarakat, tanggapan masyarakat 
terhadap pemilihan moda transportasi 
angkutan permukiman dan kendaraan pribadi, 
yaitu : 
 Pada option 1 = 28%, option 3 = 32%, 
option 4 = 21% dan option 6 = 30% 
menunjukan bahwa responden lebih 
memilih menggunakan kendaraan 
pribadi,. 
 Pada option 2 = 55 %,option 5 = 51%, 
dan option 7 = 56% menunjukan bahwa 
responden berimbang antara 
menggunakan kendaraan pribadi atau 
angkutan permukiman,  
 Pada option 8 = 80% menunjukan bahwa 
responden lebih memilih menggunakan 
angkutan permukiman. Hal ini 
disebabkan karena option 8 semua 
atribut nya memiliki level positif. Seperti 
tarif yang murah, memiliki fasilitas dan 
kenyamanan yang baik, waktu tunggu 
untuk mendapatkan angkutan tidak 
terlalu lama, dan waktu tempuh ke 
tempat tujuan cepat.  
3. Pemodelan utilitas pemilihan moda yang 
diperoleh adalah sebagai berikut : 
U(Ap-Kp) = 0.542-0.0003x∆X1+0.162x∆X2- 
   0.040x∆X3-0.041x∆X4 
4. Pemilihan moda pada model utilitas dan 
probabilitas angkutan permukiman dan 
kendaraan pribadi menunjukan kendaraan 
pribadi seimbang.  
5. Hasil analisa elastisitas model dan sensitifitas 
model menunjukan nilai pada atribut Fasilitas 
dan Kenyamanan lebih besar dibandingkan 
atribut lainnya, sehingga baik buruknya 
fasilitas dan kenyamanan yang diberikan 
akan mempengaruhi keinginan masyarakat 
untuk menggunakan moda transportasi 
angkutan permukiman ini. 
Saran 
Dari pengalaman yang telah dilakukan pada 
penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan untuk kemajuan 
penelitian yang mungkin akan dilakukan 
selanjutnya. Untuk menghasilkan hasil yang lebih 
baik lagi, maka tinjauan kajian model diperlukan 
penelitian lanjutan dengan menggunakan atribut 
tambahan yang lebih kompleks, seperti 
penambahan atribut kapasitas penumpang, dan 
lain-lain. 
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Gambar 10  Sensitifitas Terhadap Atribut 
Waktu Tempuh 
